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Abstract

Anthrax is zoonoiic disease, which is caused by Bacillus antracis.
Bacililus anthracis has very smail spores, which has long been considered a
potential binlogical weapon since world war I,

Tvpe of anthrax based on clinical manifesatation are divided into three
types | cutaneous anihrax, gastrointestingl anthrax and pulmonary anthrax.
Pulmonary anthrax has the worst prognosis. As potential for biological weapon
mortality rate reaches 100 % of all victim dwring 24 houry .

Sign and symiomps of pulmonary anihrax are divided into twe stages.
Prevention and therapy of pulmonary anihrax is effective before stage two as
well as decrease the mortality,
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Abstrak

Antraks merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh Bacillus
antracis. Bacillus anthracis, sudah lama digunakan schagai senjata biologi sejak
perang dunia . Bacillus anthracis mempunyai ukuran spora yang sangat kecil dan
sangat efekhf sebagai senjata biologi.

Berdasar tempat masuk spora, penyak:t antraks ferbagi atas 3 jenis yaitu.
Antraks kulit {cutaneous anthrax), antraks pencernaan (gasirointestinal anthrax),
dan antraks paru- paru (pulmonary anthrax). Pulmonary anthrax merupakan
anthraks vang paling berbahaya karena angka mortalitas mencapai 100%. Pulmanary
anthrax paling potensial digunakan sebagai senjata biologi karena bisa mematikan
dalam wakiu 24 jam dengan korban banyak.

Gejala dan tanda pulmonary anthrax terbagi menjedi dua stadium. Prevensi
dan pengobatan dengan veksinas dan antibiotik sebelum mencapai stadium dua akan
menurunkan angka mortalitas,

Kata kunci: Bioterorisme-Bacillus anthracis- entraks pare- paru.
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Pendahuluan

Baru-baru ini Indonesia dikejutkan akan adanya teror yang dikirimkan lewat
amplop di Kedutaan Besar RT Australia. Amplop itu berisi serbuk yang diduga sebagai
spora antraks. Bulan Oldober tahun 2001 lala Amerika juga mendapat serangan
bioterorisme dengan discbarkannya spora antraks lewat pos.

B anthracis (penyebab penyakit antraks) merupakan jenis bakteri yang banyak
dipilih scbagai salah satu agen senjata biologis, karena bersifat sangat mematikan,
Balkteri ini sulit dilacak dan penyebarannya dapat dilakukan lewat wdara, sedanglan
proscs produksinya mudah dan murah meskipun untuk produks: dalam jumlah besar,
Sifat bukteri antraks ini sangat stabil, sebab dapat dikemas dalam bentuk serbuk atau
cairan'

Berdasar tempat masuk spora, gejala kinis penyakit antraks ada tiga: antraks
kulit (curaneus anthrax), antraks pencermnaan (gastroinfestinal anthrax), dan antraks
paru- paru (pamonary anthrax). Sekitar 95 % kasus antraks manmusia adalab bentuk
cutaneois dan sekitar § 36 adalah bentuk mhalasi (pumongry). Antraks saluran
cema jarang terjadi, kurang dari 1%, walaupun demikian pulmonary anthrax
merupakan antraks yang paling berbahaya, karena angka mortalitasnya mencapad
100%, schingga antraks jenis ini yang paling sering digunakan sebagai senjata biologis.
Posisi berikutnya adalah gastrodntestingl anthrax yang mempunyzi tingkat mortalitas
2% %- 60 % dan disusul eutaneous anthrar dengan mortalitas 20 %5

Kasus pulmonary anthrax hampir tidak ada sejak terjadinya wabah di
Sverdlovsk, Rusia pads tahun 1979, Kasus pulmonary anthrar waktu ity terjadi
karena pembuangan B. anthraciy dan fasilitas militer Uni Soviet dan menclan korban
sehanyak 64 orang. Pada tahun 2001 lalu kasus pulmonary anthrax terjadi lagi di
USA sebanyak 11 kasus dan 5 diantaranya meninggal®,

Bioterorisme

Bioterorisme didefinisikan schagai serangkaian kegiatan teror dengan
mengrunakan bahan- bahen biologis sebagai senjatanya. Senjata biologi secara umum
ada tiga bentuk yaitu: pertama, menggunakan racun yang dimasuldan kedalam makanan
atau minuman, bentuk yang kedua menggunakan mikroorganisme, toksin atau binatang
baik vang masih hidup atau mati, dan bentuk ketigs menggunakan strukiur yang
dunokulas secara biologi®,

Bioterorisme sudah ada sejak abad ke-12, yang menggmumakan pansh yang
ujungnya mengendung darah beracun. Disusul pada abad ke-1%, selimut pasien
penderita cacar dipakai untuk senjata pada perang Peremcis- India. Senjata biologi
semakin berkembang saat peceh perang Dunia T, Jerman mulai mengembangkan
antraks, glander, kolera dan jamur putih sebagai senjata biologl. Pada tahun 1972,
sebuzh konferens di Jenewa, Swiss telah disdakan untuk membahas pelanmgan secam
menyelurah mengenat permbuatan dan pemaleaian senjata kimia maupun brolog vang
ditandatangani oleh 108 negara®.
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Senjata biologi yang ideal adalah yang mempunyai tingkat infeksi dan potensi
vang finggi, tersedia vaksinnya dan discbarken dalam bentuk acrosol, Suatu jems
penyakit dijadikan sebagai senjata biolog karenad tingkat letalnya dan kemudahan
dalam penyebaranmya®.

Spora antraks merupakan salah satu senjata biolog yang banyak dipakai karena
efektif dalam melumpuhkan lawan, Menurut analizis WHO 1970, jika 50 ldlogram
spora antraks discharkan dengan pesawal diatas populasi lima juls manusia, akan
ada 250.000 kasus infeks dan 100.000 diantaranya akan mati, The US Congressional
Office of Technology Asscament juga memprediksi jika 100 kg spora antraks
disebarkan dikota Washington DC, akan terjadi kematian130 ribu sampai 3 juta
manusia. Hal ini sama dengan akibat yang dittmbulkan dengan scrangan senjata bom
hidrogen®.

Bacillux antracis

Spora 8. anthracis tahan pada suhu penas dietas 43° C, dan didalam tanah
spora mampa berfahan sampai dengan 40 tahun, Apabila lingkungan memungkinkan,
vaitu panas dan lembab maka spora dapat menjadi bentuk bakten biasa (vegetatif)
yang mampu berkembang dan membelah din dengan sangat cepat.

B.anthracis tergolong bakteri gram positif batang (1-1,5 x 3,5 mikrometer)
yang membentuk spora oval sangat kecil (1x1,5 mikrometer). B.anihracis bersifat
nonmotil, membentuk rantai dan berkapsul, serta tergolong bakter: anacrobik.

Toksin vang dihasilkan 8 Anthracis terdin atas tiga protein, yaitu proftective
agent (PA), edema Factor (EF) dan Lethal Factor (LF). Protein PA akan terbelah
menjadi dua fragmen oleh enzim protease yang diserang. Fragmen PA besar akan
mengikat membrane scl yang akan dirusak dan menjadikan dirinya reseptor bagi dua
protein lain (EF dan LF) untuk dapat masuk kedalam sel. EF aken menyebabkan les
pada antrake kulit dan menghambat leukosit. LF dapat menyebabkan kematian sel,
tetapi mekanismenya belum diketahum ",

Pulmonary anthrax
Patogenesis

Pulmonary anthrax disebabkan karena menghirup spora B.Anthraciz. Spora
B. anthracis ini bisa berasal dan produk hewan yang terkena antraks seperti kulit
atan bulu vang dikeringkan atau menghirup secara langzung spors yang berbentulk
bubuk seperti kasus bioterorisme yvang terjadi beberapa waktu lalu.

Spora B.anthracis yang terhirup oleh manusia akan difagosit oleh makrofag
alveolar dan spora dan melahui drainase limfatik alean memuju kelenjar limfe mediastinum,
tempat terjadinya germinasi. B anthracis akan memproduksi toksin dan menimbulkan
mediastinitis hemoragik dan sepsis, vang biazanya berakibat fatal, meskipun periode
mkubasi dan pulmonary anthrax bisa mencapai & minggu®,
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Gejala penyakit pulmonary anthrax meliputi dua stadium. Pade stadium
awal pasien akan mengalami demam, menggigil, berkeringat, malaise, sakit kepala,
batuk yang tidak produktif, nafas yang pendek dan nyeri dada. Pada stadium berikutnya
keluhan demam masih ada ,disertal respiratory distress dan sianosis yang merupakan
manifestasi toksemia. Kematian dapat terjadi dalam 24 jam?’.

Gambar 1. Pah:gmﬁpm}ﬂhtmtml;ﬂ’

Diagnosis

Gejala klinis pulmonary amthrax tidak khas, dan mirip sekali dengan penyakit
pernapasen berat yang dischabkan oleh virus, sehingga untuk mendiagnosis dind
penyakit pulmonary anthrax sangat sulit* dan harus dikonfirmasi dengan pemeriksaan
penunjang seperti:

- Pemeriksaan laboratorium, bissanya akan drfermuban: kenaikan angka leukosit,
trombositopenis, hiperkalemia, hipokalsemia, kadang- kadang hipoglikemia,
alkalosis regpiratori dan diakhiri dengan asidosis respiratori.

- Pada kultur darah tepi akan ditemukan bakteri gram positif bentuk basil,
tetapi kultur dani sputum biasanya aken negative karena pulmonary anthrax
tidak mempunyai gejala pneumonia.
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-  Foto rontgen dada biasenya akan diternukan pelebaran mediastinum.

- Polimerase Chain Reaction(PCR), Enzymte Linked Immunoassay (ELISA)
dan Dhrect Fluorescensce Amtibody (DFA) kadang juga dipertukan untuk
menegakkan diagnosis*.

Terapl

Terapi utama penyakit antraks adalah pemberian antibiotik sesegera rmumgkin.
Beberapa entibiotik cukup efektif untuk mengobati penyakit antraks seperti: penisillin,
dolesisiklin amoksisiklin, tetrasiklin, klaritromisin klindamisin dan siprofloksasin'®, Apabila
terjadi suaty wabah antraks biaganya pilihan pertams pengobatan adalzh siprofloksasin,
sampai benar- benar diketahui bahwa strain B, anthracts tersebut resisten terhadap
siprofloksasin, Pengobatan dilakukan sclama 60 hari karena spora antraks biasanya
membutuhkan waktu selama 60 hari untuk berkembang.

Pengobatan pada orang dewasa dilakukaan secara intra vena selama 60 hari
kemudian segera diganti peroral jika pasien sudah stabil, Diosisnya adalah sebagai
berikut:

= Siprofloksasin 400mg I'V setiap 12 jam atan
- Doksisklin 100 mg I'V setiap 12 jam atay
- Penisillin G 4 juta unit setiap 4 jam.
- Alternatif antibiotike lain seperti: gentamisin, erithromisin, klorampenikol,
tetrasikiin.
Pengobatan untuk anak- anak (umur <12 tzhun) hampir sama, hanya dosisnya saja
yang berbeda yaitu:
- Siprofloksasin 10-15 mg/Kg BB IV tiap 12 jam atau
- Pemsillin 50.000 unitkg BB IV tiap 6 jam atau
- Doksisiklin 2,2 mg/kg BB IV tiap 12 jam
- Pengobatan menggunakan dosis dewasa, apabila berat badan =45 kg dan
umur =8 tahun,

Penelition telah membuktikan bahwa terapi antibiotik selama terserang penyakit
antraks telah mencegah perkembangan penyakit ke arah vang Ichih buruk. Pasien
yang diberi antibiotik lebih survive, dan resiko kambuhnya penvakit antraks dalam
jangka wakfu 60 hari juga tidak ada®.

Prognosis

Prognosis penyakit antraks, apabila sudah mencapai tahap dua biasanya jelck.
Sebanyak 90 % kasus pada stadium dua adalah fatal, walaupun sudah dilakulean
terapi dengan antibiotik .

Komplikasi dari pulmonary anthrax adalah:

- Meningitis haermmorrhagic

- Mediastinitis

- Shock

- ARDS {Adult Respiratory Distress Syndromn)’.

El
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Pencegahan
Pencegahan penyakit antraks meliputi dua model, yaitu: vaksinasi dan antibiotik
profilaksis. Antiboitik profilaksis diberikan kepada individu veng sudah terpapar entraks
tetapi tidak memperlihatican tanda dan gejala penyakit ini. Antibiotik profilaksis ini
diberilcan selama 60 hari berupa:
- Siprofloksasin 500 mg peroral setiap 12 jam
Apabila siprofloksasin resisten biza diganti dengan:
- Amoksisilin 500mg peroral setiap & jam.
- Dokzisiklin 100 mg pereral setiap 12 jam.
- Bisajuga digunakan ofloksasin dan levioksasin,
Pada anak- anak (umur < 12 tahun) antibiotik profilaksis berupa:
- giprofloksasin 10 — 15 mg/kg BB per oral (dalam satu hari tidak boleh
lebih dari 500 mg).
- Amoksisilin 40 mg/ kg BB peroral setiap 8 jam (digunakan dosis dewasa
Jika lebih dari 20 kg)
Doksisiklin 100 mg peroral setiap 12 jam (digunakan dosis dewasa jika
umnur > & th dan berat badan > 45 kg)®.

Vaksin antraks yang diberiken kepada manusia di USA adalah berupa antigen
protektif yang dipresipitasi dari afuminium kidroksida yang diambil dan filirat biakan
yang steril dari sfrain avirulen yang tidak berkapsul, Dua kali inokulasi dari vaksin mi
menghasilkan perlindungan yang signifikan terhadap antraks pemafasan pada kera
resus, Di Rusia, vaksin yang bersal dan spora hndup yang dilemahkan telah digunakan
secara luas pada manusia dalam uji klinik secara besar- besaran’.

Vakeinasi seharusnya diberikan pada manusia dewasa (15- 65 tahun ) yang
mempunyai pekerjaan yang beresiko terpapar terhadap spora B, anthracis seperti

ter:n.k, laboran, peneliti, dan personel militer. Vaksinasi tidak boleh diberikan
orang vang telah sembuh dari penyakit antraks karena telah mempunyai
kekebalan alami terhadap penyakit ini,

- orang yang mengalami reaksi alergi yang berat pada pemberian vaksinasi

antraks sebelumnya.

= wanita hamil

= usia dibawah 18 tahun atau diatas 63 tahun karena belum ada pembuktian

keamanan vaksinasi pada rentang usia tersebut,
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Penutup

Puimonary anthrax sangat sulit ditegakikan sejak dini, khususnys jika tidak
ada mwayat kontak dengan spora atau agen secara pasti. Pads stadium awal, gejala
klinis pulmonary anthrax tdak khas, mirip dengan penyakit pemmafasan. Padahal
apabile stadium satu tidak ditangani sccara cepat akan jatuh ke stadium doa dan
kemudian berlanjut ke kematian,

Pengobatan dini pada orang — orang yang mempunyai gejals seperti penyalit
pernafagan berat sangat diperiukan. Antibiotik profilaksi dan vaksinasi juga sangat
diperlukan bagi orang- orang yvang beresiko terpapear spora antraks.
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